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ABSTRACT

Local traditions in Balinese Hindu society constitute an important part of religious life
that reflects the close relationship between religion and culture. This study aims to analyze
local traditions as a manifestation of living Hindu theology in the daily life of Balinese society.
This research employs a qualitative approach using a library research method through the
analysis of various scholarly sources related to Hindu theology, Balinese culture, lived religion,
and local wisdom. The findings reveal that local traditions function not only as cultural
heritage but also as a medium for the actualization of Hindu theological values in everyday
life. Various customary rituals, religious symbols, and social practices such as ngayah, yadnya,
melasti, and traditions of honoring nature demonstrate that religion lives through the cultural
experiences of the community. Local traditions also play an important role in maintaining
social solidarity, cultural identity, spiritual education, and ecological awareness within
Balinese Hindu society. In the modern era, local traditions face challenges caused by
globalization, cultural commodification, and changing lifestyles. Nevertheless, local traditions
remain relevant as spiritual and cultural foundations that sustain the continuity of living Hindu
theology in Balinese society. Therefore, local traditions can be understood as a form of lived
religion, showing that religion exists not only in formal doctrines but also lives and develops
within the cultural practices of society.
Keywords: local traditions, Hindu theology, lived religion, Balinese culture, local spirituality.

I. PENDAHULUAN secara turun-temurun dan tetap bertahan
Agama pada hakikatnya tidak hanya hingga saat ini.
dipahami sebagai sistem keyakinan yang Dalam perspektif Hindu Bali,
bersumber dari kitab suci dan doktrin Tuhan dipahami tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga hadir dalam praktik transenden, tetapi juga imanen, yakni hadir
kehidupan masyarakat sehari-hari. Dalam di seluruh alam semesta (sarvavyapi).
konteks Hindu di Bali, ajaran agama Pemahaman tersebut melahirkan berbagai
berkembang secara dinamis melalui bentuk penghormatan terhadap alam,
interaksi dengan budaya lokal sehingga leluhur, tempat-tempat suci, serta kekuatan
membentuk tradisi-tradisi religius yang spiritual yang diyakini  menjaga
khas. Hubungan antara agama dan budaya keseimbangan kehidupan. Berbagai tradisi
tersebut memperlihatkan bahwa teologi seperti tumpek, ngusaba, mecaru, melasti,
Hindu tidak berhenti pada tataran hingga pemujaan terhadap gunung, danau,
konseptual, = melainkan  hidup  dan pohon besar, dan sumber mata air
diwujudkan melalui ritual, simbol, adat, menunjukkan adanya integrasi antara nilai
serta pola kehidupan masyarakat. Tradisi teologis dengan budaya lokal masyarakat
lokal kemudian menjadi ruang aktualisasi Hindu Bali. Dengan demikian, tradisi lokal
nilai-nilai teologis Hindu yang diwariskan tidak dapat dipahami sekadar sebagai
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aktivitas budaya, tetapi juga merupakan
manifestasi teologi Hindu yang hidup
dalam realitas sosial masyarakat.

Agama dan budaya pada dasarnya
memiliki hubungan yang sangat erat dalam
kehidupan masyarakat tradisional. Agama
tidak hanya hadir dalam bentuk doktrin,
tetapi juga diwujudkan melalui simbol-
simbol budaya yang hidup di tengah
masyarakat. Menurut Clifford Geertz,
agama merupakan sistem simbol yang
berfungsi membangun suasana hati dan
motivasi yang kuat dalam diri manusia

melalui  konsepsi mengenai tatanan
kehidupan yang dianggap nyata (Geertz,
1973: 90). Pandangan tersebut

menunjukkan bahwa praktik keagamaan
selalu berkaitan dengan sistem budaya
masyarakat. Dalam konteks Bali, simbol-
simbol religius yang hadir dalam tradisi
lokal menjadi media penghubung antara
manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa. Ritual adat tidak hanya memiliki
fungsi seremonial, tetapi juga mengandung

makna filosofis dan spiritual yang
memperkuat hubungan manusia dengan
Tuhan, sesama manusia, dan alam
lingkungan.

Konsep Tri Hita Karana menjadi
salah satu landasan utama dalam kehidupan
masyarakat Hindu Bali. Konsep ini
menekankan pentingnya keharmonisan
hubungan antara manusia dengan Tuhan
(parhyangan), manusia dengan sesama
(pawongan), dan manusia dengan alam
(palemahan). Nilai-nilai tersebut
diwujudkan dalam berbagai tradisi lokal
yang berkembang di masyarakat. Misalnya,
tradisi tumpek pengatag mengandung
penghormatan terhadap tumbuhan sebagai
sumber kehidupan, sedangkan tumpek
kandang merupakan bentuk penghormatan
terhadap hewan sebagai ciptaan Tuhan.
Praktik-praktik tersebut memperlihatkan
bahwa teologi Hindu Bali memiliki dimensi
ekologis yang kuat karena menempatkan
alam sebagai bagian sakral dari kehidupan
religius masyarakat (Titib, 2003: 56).

Selain memiliki dimensi spiritual,
tradisi lokal juga berfungsi sebagai sarana
pewarisan nilai budaya dan identitas
religius masyarakat Hindu Bali. Tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun
membentuk solidaritas sosial, memperkuat
ikatan komunal, dan menjaga keberlanjutan
budaya lokal. Dalam perspektif lived
religion, agama  dipahami  melalui
pengalaman dan praktik kehidupan sehari-
hari masyarakat, bukan hanya melalui
doktrin formal keagamaan. Nancy T.
Ammerman menjelaskan bahwa lived
religion menempatkan pengalaman religius
masyarakat sebagai bagian penting dalam
memahami bagaimana agama benar-benar
dijalankan  dalam  kehidupan sosial
(Ammerman, 2007: 5). Oleh sebab itu,
berbagai tradisi lokal di Bali dapat
dipahami sebagai bentuk nyata agama yang
dihidupi oleh masyarakat.

Di tengah perkembangan
globalisasi dan modernisasi, keberadaan
tradisi  lokal menghadapi  berbagai
tantangan. Perkembangan industri
pariwisata, perubahan gaya  hidup
masyarakat, serta meningkatnya pengaruh
budaya populer global turut memengaruhi
cara masyarakat memandang tradisi
keagamaan. Dalam beberapa kasus, ritual
dan tradisi adat mengalami komodifikasi
sehingga lebih diposisikan sebagai atraksi
budaya daripada aktivitas spiritual. Kondisi
tersebut dapat memengaruhi makna sakral
tradisi yang selama ini menjadi bagian
penting  dalam  kehidupan  religius
masyarakat Hindu Bali. Selain itu, generasi
muda juga mulai mengalami perubahan
orientasi nilai akibat perkembangan
teknologi dan modernitas yang cenderung
pragmatis.

Meskipun demikian, tradisi lokal
tetap memiliki posisi penting dalam
kehidupan masyarakat Hindu Bali. Tradisi
lokal tidak hanya berfungsi menjaga
kesinambungan budaya, tetapi juga menjadi
media pendidikan spiritual, moral, dan
ekologis. Dalam konteks krisis lingkungan
global, nilai-nilai religius yang terkandung
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dalam tradisi lokal sesungguhnya memiliki

relevansi  besar dalam  membangun
kesadaran ekologis masyarakat.
Penghormatan  terhadap alam yang

diwujudkan melalui ritual dan simbol
keagamaan menunjukkan bahwa tradisi
lokal mengandung ajaran etis mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan alam
semesta (Donder, 2006: 88).

Berdasarkan uraian tersebut, kajian
mengenai tradisi lokal sebagai manifestasi
teologi Hindu yang hidup menjadi penting
untuk memahami bagaimana agama
dipraktikkan  dan  dimaknai = dalam
kehidupan masyarakat Bali. Kajian ini tidak
hanya memperlihatkan hubungan erat
antara agama dan budaya, tetapi juga
menunjukkan  bahwa  tradisi  lokal
merupakan bentuk konkret dari aktualisasi
nilai-nilai teologi Hindu dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat. Dengan demikian,
tradisi lokal dapat dipahami sebagai ruang
hidup agama yang terus berkembang
mengikuti  dinamika  sosial  budaya
masyarakat tanpa kehilangan nilai spiritual
yang menjadi landasannya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan  jenis
penelitian deskriptif interpretatif untuk
memahami tradisi lokal sebagai manifestasi
teologi Hindu yang hidup dalam kehidupan
masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena
mampu mengungkap makna, nilai, simbol,
dan pengalaman religius yang terkandung
dalam berbagai praktik budaya dan tradisi
keagamaan masyarakat Hindu Bali. Data
penelitian  diperoleh  melalui  studi
kepustakaan (library research) dengan
mengkaji berbagai sumber seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel, dan hasil penelitian
yang berkaitan dengan teologi Hindu,
budaya Bali, lived religion, dan teologi
lokal. Analisis data dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan menafsirkan
hubungan antara tradisi lokal, praktik
keagamaan, dan nilai-nilai teologis Hindu
yang berkembang dalam masyarakat.
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Dengan demikian, penelitian ini berupaya
menjelaskan bahwa tradisi lokal bukan
hanya warisan budaya semata, tetapi juga
merupakan bentuk aktualisasi teologi
Hindu yang hidup dan terus berkembang
dalam realitas sosial masyarakat Bali.

III. PEMBAHASAN

3.1 Tradisi Lokal sebagai Wujud
Aktualisasi Teologi Hindu
Hasil  penelitian ~ menunjukkan

Tradisi lokal dalam masyarakat Hindu Bali
merupakan bentuk konkret dari aktualisasi
ajaran teologi Hindu yang hidup di tengah
kehidupan sosial masyarakat. Teologi
Hindu tidak hanya dipahami sebagai
konsep filosofis mengenai Tuhan dan
manifestasi-Nya, tetapi juga diwujudkan
dalam praktik budaya, ritual adat, simbol
religius, dan pola kehidupan sehari-hari
masyarakat Bali. Dalam konteks ini, tradisi
lokal menjadi ruang aktualisasi nilai-nilai
spiritual yang diwariskan secara turun-
temurun dan terus dipertahankan sebagai
bagian penting dari identitas religius
masyarakat Hindu Bali. Kehadiran tradisi
lokal menunjukkan bahwa agama tidak
berdiri secara terpisah dari budaya,
melainkan berkembang melalui interaksi
dengan kondisi sosial dan kearifan lokal
masyarakat setempat.

Dalam ajaran Hindu Bali, Tuhan
dipahami sebagai realitas yang bersifat
transenden sekaligus imanen. Konsep
sarvavyapi menjelaskan bahwa Ida Sang
Hyang Widhi Wasa hadir di seluruh alam
semesta dan termanifestasi dalam berbagai
bentuk kehidupan. Pemahaman teologis
tersebut melahirkan berbagai bentuk
penghormatan terhadap alam, tempat-
tempat suci, leluhur, dan simbol-simbol
sakral dalam kehidupan masyarakat Bali.
Tradisi seperti melasti, mecaru, ngusaba,
tumpek, dan berbagai bentuk yadnya
menjadi  wujud  konkret keyakinan
masyarakat terhadap pentingnya menjaga
keharmonisan hubungan manusia dengan
Tuhan, manusia dengan sesama, dan
manusia dengan alam semesta. Oleh karena
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itu, tradisi lokal tidak hanya dipahami

sebagai aktivitas budaya, tetapi juga
merupakan  media  spiritual  dalam
mengimplementasikan ~ ajaran  teologi

Hindu dalam kehidupan nyata masyarakat
Bali.

Hubungan antara agama dan budaya
dalam masyarakat Bali memperlihatkan
bahwa sistem religius berkembang melalui
simbol-simbol budaya yang hidup di tengah
masyarakat. Clifford Geertz menjelaskan
bahwa agama merupakan sistem simbol
yang membentuk suasana hati dan motivasi
manusia melalui konsepsi tentang tatanan
kehidupan yang dianggap suci dan
bermakna (Geertz, 1973: 90). Dalam
konteks Hindu Bali, simbol-simbol religius
yang hadir dalam tradisi lokal memiliki
fungsi spiritual sekaligus sosial.
Penggunaan canang sari, pelaksanaan
upacara yadnya, keberadaan pura, hingga
pemujaan terhadap gunung dan sumber
mata air menunjukkan adanya keyakinan
masyarakat  bahwa  alam  semesta
merupakan  bagian dari  manifestasi
kekuatan ilahi.

Tradisi lokal juga memperlihatkan
adanya hubungan erat antara nilai religius
dan kesadaran ekologis masyarakat Hindu
Bali. Tradisi tumpek pengatag misalnya,
menjadi bentuk penghormatan terhadap
tumbuhan sebagai sumber kehidupan yang
harus dijaga dan dilestarikan. Sementara
itu, tumpek kandang menunjukkan
penghormatan terhadap hewan sebagai
bagian dari ciptaan Tuhan. Praktik-praktik
tersebut memperlihatkan bahwa
masyarakat Bali memiliki pandangan
teologis yang menempatkan alam bukan
sekadar objek eksploitasi, tetapi sebagai
bagian sakral dari kehidupan kosmis.
Penelitian tentang upacara yadnya di Bali
menunjukkan bahwa tradisi Hindu Bali
memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan  spiritual, sosial, dan
ekologis masyarakat melalui penerapan
nilai Tri Hita Karana (Dharnendri, 2023:
391).

Selain memiliki dimensi ekologis,
tradisi lokal juga menjadi sarana pewarisan
nilai-nilai religius dan budaya masyarakat
Hindu Bali. Tradisi adat yang dilakukan
secara kolektif membentuk solidaritas
sosial dan memperkuat identitas komunal
masyarakat. Kegiatan ngayah dalam
pelaksanaan upacara adat misalnya,
mengajarkan nilai ketulusan, pengabdian,
gotong royong, dan tanggung jawab
spiritual. Tradisi tersebut tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas sosial, tetapi
juga sebagai bentuk bhakti kepada Tuhan.
Dengan demikian, tradisi lokal memiliki
fungsi religius sekaligus edukatif dalam
membentuk karakter masyarakat Hindu
Bali.

Kajian mengenai kearifan lokal Bali
juga menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya
masyarakat Bali memiliki landasan
filosofis dan spiritual yang kuat dalam
kehidupan sosial masyarakat. Penelitian I
Ketut Ardhana menyatakan bahwa kearifan
lokal Hindu Bali memiliki hubungan erat
dengan penguatan identitas budaya, nilai
religius, dan  ideologi  kehidupan
masyarakat Bali modern (Ardhana, 2022:
40). Hal ini menunjukkan bahwa tradisi
lokal tidak hanya berfungsi
mempertahankan budaya leluhur, tetapi
juga menjadi sarana mempertahankan
spiritualitas Hindu Bali di tengah
perubahan zaman.

Tradisi lokal sebagai manifestasi
teologi Hindu juga tampak dalam praktik
sakralisasi ruang dalam masyarakat Bali.
Gunung, laut, pohon besar, dan sumber
mata air dipandang sebagai ruang sakral
yang memiliki kekuatan spiritual dan harus
dihormati melalui ritual tertentu. Penelitian
mengenai  tradisi meburu di  Bali
menunjukkan bahwa sakralisasi ruang
menjadi bagian penting dalam menjaga
keseimbangan energi spiritual masyarakat
dan mempertahankan nilai religius budaya
lokal (Pranajaya dkk., 2023: 220).
Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa
konsep kesucian alam dalam Hindu Bali
bukan hanya mitos budaya, tetapi
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merupakan bentuk implementasi ajaran
teologi Hindu mengenai hubungan
harmonis manusia dengan alam semesta.

Dalam perspektif lived religion,
agama dipahami melalui pengalaman dan
praktik kehidupan sehari-hari masyarakat.
Nancy T. Ammerman menjelaskan bahwa
lived religion menempatkan pengalaman
religius masyarakat sebagai bagian penting
dalam memahami bagaimana agama
dijalankan =~ dalam  realitas sosial
(Ammerman, 2007: 5). Dalam konteks
Bali, tradisi lokal menjadi bentuk nyata
agama yang hidup karena masyarakat tidak
hanya memahami agama secara normatif,
tetapi juga menghayatinya melalui praktik
budaya dan ritual adat yang dilakukan
secara terus-menerus dalam kehidupan
sehari-hari.

Di era modern, tradisi lokal
menghadapi tantangan akibat globalisasi,
pariwisata, dan perubahan gaya hidup
masyarakat. Namun demikian, tradisi lokal
tetap bertahan karena memiliki fungsi
spiritual dan sosial yang sangat kuat dalam
kehidupan masyarakat Bali. Tradisi lokal
menjadi media pelestarian identitas budaya
sekaligus sarana mempertahankan nilai-
nilai teologi Hindu yang hidup dalam
masyarakat. Dengan demikian, tradisi lokal
dapat dipahami sebagai manifestasi konkret
teologi Hindu yang tidak hanya hidup
dalam teks suci, tetapi juga hadir dan
berkembang dalam praktik  budaya
masyarakat Bali.

3.2 Tradisi Lokal dalam Perspektif Lived
Religion

Tradisi lokal dalam masyarakat
Hindu Bali dapat dipahami sebagai bentuk
lived religion atau agama yang dihidupi
dalam praktik kehidupan sehari-hari
masyarakat. Perspektif /lived religion
memandang agama tidak hanya sebagai
sistem doktrin, aturan normatif, atau ajaran
teologis yang tertulis dalam kitab suci,
tetapi juga sebagai pengalaman hidup yang
diwujudkan melalui aktivitas  sosial,
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budaya, simbol, dan praktik keseharian
masyarakat. Dalam konteks ini, agama
dipahami sebagai sesuatu yang hidup dan
terus dipraktikkan secara nyata dalam ruang
sosial masyarakat. Oleh karena itu, tradisi
lokal menjadi salah satu media utama
dalam memahami bagaimana masyarakat
Hindu Bali menghayati dan menjalankan
ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam kehidupan masyarakat Bali,
praktik keagamaan tidak dapat dipisahkan
dari aktivitas sosial dan budaya masyarakat.
Kehidupan religius masyarakat tampak
melalui keterlibatan aktif dalam berbagai
ritual adat, kegiatan ngayah di pura,
penggunaan simbol-simbol sakral, hingga
pelaksanaan  ritual  harian  seperti
menghaturkan  canang sari. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa agama hadir
dalam rutinitas keseharian masyarakat dan
membentuk pola kehidupan sosial mereka.
Nancy T. Ammerman menjelaskan bahwa
lived religion menekankan pada bagaimana
individu dan komunitas menjalankan
agama dalam pengalaman hidup sehari-
hari, bukan hanya melalui institusi formal
keagamaan (Ammerman, 2021: 14).
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa
praktik keagamaan masyarakat Bali
sesungguhnya merupakan bentuk nyata
agama yang hidup dalam budaya
masyarakat.

Tradisi lokal dalam masyarakat
Hindu Bali memperlihatkan bahwa praktik
religius tidak hanya dilakukan pada saat
upacara besar keagamaan, tetapi juga
berlangsung dalam aktivitas sehari-hari
masyarakat. Misalnya, tradisi
menghaturkan canang sari setiap pagi dan
sore bukan hanya ritual simbolik semata,
tetapi menjadi bentuk komunikasi spiritual
masyarakat dengan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa. Demikian pula dengan kebiasaan
masyarakat menghaturkan sesajen sebelum
memulai aktivitas tertentu yang
menunjukkan adanya kesadaran religius
dalam kehidupan sehari-hari. Praktik-
praktik tersebut memperlihatkan bahwa
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agama dalam masyarakat Bali tidak bersifat
formalistik, tetapi benar-benar menyatu

dalam kehidupan sosial dan budaya
masyarakat.

Selain itu, tradisi lokal juga
mencerminkan hubungan erat antara

agama, identitas budaya, dan solidaritas
sosial masyarakat Hindu Bali. Pelaksanaan
berbagai upacara adat seperti odalan,
ngaben, melasti, dan ngusaba selalu
melibatkan partisipasi kolektif masyarakat
melalui kegiatan ngayah. Tradisi ngayah
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
sosial, tetapi juga sebagai bentuk
pengabdian spiritual yang dilakukan
dengan tulus tanpa mengharapkan imbalan
material. Penelitian mengenai budaya
ngayah di Bali menunjukkan bahwa praktik
tersebut menjadi media penting dalam
memperkuat solidaritas sosial, menjaga
harmoni masyarakat, dan mempertahankan
identitas budaya Hindu Bali di tengah
perkembangan modernisasi  (Suryawan
dkk., 2023: 66). Dengan demikian, tradisi
lokal memiliki fungsi religius sekaligus
sosial dalam kehidupan masyarakat.

Dalam perspektif lived religion,
simbol-simbol budaya juga memiliki peran
penting dalam membentuk pengalaman
religius  masyarakat. Simbol  seperti
pelinggih, pratima, canang sari, penjor,
hingga penggunaan busana adat dalam
kegiatan ritual merupakan bagian dari
ekspresi religius masyarakat Bali. Simbol-
simbol tersebut bukan hanya memiliki
fungsi estetis, tetapi juga mengandung
makna  spiritual yang  memperkuat
hubungan manusia dengan Tuhan dan
lingkungan sekitarnya. Menurut penelitian
Jayanti dkk., nilai-nilai kearifan lokal Bali
yang diwujudkan melalui simbol budaya
dan ritual adat memiliki fungsi penting
dalam menjaga keseimbangan spiritual dan
sosial masyarakat Bali (Jayanti dkk., 2022:
130). Hal ini menunjukkan bahwa tradisi
lokal menjadi ruang penting bagi
masyarakat  untuk ~ mengekspresikan
keyakinan dan pengalaman religius mereka
secara kolektif.

Tradisi lokal juga menjadi media
pewarisan nilai-nilai moral dan spiritual
antar generasi. Dalam masyarakat Bali,
anak-anak sejak kecil telah dilibatkan
dalam berbagai aktivitas ritual dan adat
sehingga nilai-nilai religius ditanamkan
melalui pengalaman langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Keterlibatan
generasi muda dalam kegiatan ngayah,
pembuatan banten, dan pelaksanaan
upacara adat menunjukkan bahwa agama
diwariskan ~ bukan  hanya  melalui
pendidikan formal, tetapi juga melalui
praktik budaya masyarakat. Dengan
demikian, tradisi lokal memiliki fungsi
edukatif dalam membentuk karakter
spiritual, etika sosial, dan identitas budaya
masyarakat Hindu Bali.

Di tengah perkembangan
globalisasi dan modernisasi, tradisi lokal
dalam perspektif /ived religion menghadapi
tantangan  yang cukup  kompleks.
Perubahan gaya hidup masyarakat modern,
perkembangan teknologi digital, serta
meningkatnya individualisme
memengaruhi  pola kehidupan religius
masyarakat Bali. Beberapa generasi muda
mulai mengalami penurunan keterlibatan
dalam aktivitas adat dan ritual keagamaan.
Selain  itu, perkembangan  industri
pariwisata juga menyebabkan beberapa
tradisi keagamaan mengalami komodifikasi
budaya sehingga lebih dipandang sebagai
atraksi wisata  dibandingkan  praktik
spiritual masyarakat. Namun demikian,
tradisi lokal tetap bertahan karena memiliki
makna spiritual dan sosial yang kuat dalam
kehidupan masyarakat Bali.

Penelitian terbaru mengenai agama
dan budaya Bali menunjukkan bahwa
praktik keagamaan berbasis tradisi lokal
masih menjadi fondasi penting dalam
mempertahankan identitas religius
masyarakat Hindu Bali di tengah perubahan
sosial modern (Ardhana, 2022: 41). Tradisi
lokal tetap dipertahankan karena tidak
hanya berfungsi sebagai warisan budaya,
tetapi juga menjadi ruang hidup agama
yang membentuk solidaritas sosial dan
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kesadaran spiritual masyarakat. Dalam
konteks ini, /ived religion memperlihatkan
bahwa agama sesungguhnya tidak hanya
hidup dalam teks dan doktrin, tetapi hadir
secara nyata dalam praktik budaya dan
kehidupan sehari-hari masyarakat.

Dengan demikian, tradisi lokal
dalam masyarakat Hindu Bali dapat
dipahami sebagai bentuk nyata [ived
religion yang memperlihatkan bagaimana
agama  dihayati, dipraktikkan, dan
diwariskan dalam  kehidupan sosial
masyarakat. Tradisi lokal bukan sekadar
aktivitas budaya, tetapi merupakan ruang
aktualisasi nilai-nilai teologi Hindu yang
hidup dalam realitas kehidupan masyarakat
Bali. Melalui praktik budaya, ritual adat,
simbol religius, dan aktivitas sosial
masyarakat, agama hadir sebagai bagian
integral dari kehidupan sehari-hari yang
terus berkembang mengikuti dinamika
zaman tanpa kehilangan nilai spiritualnya.

3.3 Tradisi Lokal sebagai Media
Pelestarian Nilai Spiritual dan Budaya

Tradisi lokal dalam masyarakat
Hindu Bali memiliki peran penting sebagai
media pelestarian nilai-nilai spiritual dan
budaya yang diwariskan secara turun-
temurun. Tradisi tersebut tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas adat atau
kebiasaan masyarakat semata, tetapi juga
menjadi sarana untuk mempertahankan
ajaran religius, identitas budaya, serta
sistem nilai yang hidup dalam masyarakat
Hindu Bali. Dalam konteks ini, tradisi lokal
berfungsi sebagai ruang aktualisasi ajaran
agama sekaligus media pendidikan spiritual
yang membentuk pola pikir, perilaku, dan
karakter masyarakat. Melalui tradisi lokal,
masyarakat Bali tidak hanya menjaga
keberlangsungan budaya leluhur, tetapi
juga mempertahankan nilai-nilai teologis
Hindu yang hidup dalam kehidupan sehari-
hari.

Nilai spiritual dalam tradisi lokal
masyarakat Bali tampak melalui berbagai
ritual dan aktivitas adat yang mengandung
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makna religius mendalam. Berbagai bentuk
upacara yadnya seperti dewa yadnya, bhuta
yadnya, manusa yadnya, pitra yadnya, dan
rsi yadnya menjadi media penting dalam
membangun hubungan harmonis antara
manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, sesama manusia, leluhur, dan alam
semesta. Ritual-ritual tersebut tidak hanya
dilakukan sebagai kewajiban adat, tetapi
juga menjadi bentuk penghayatan spiritual
masyarakat terhadap ajaran Hindu. Dengan
melaksanakan tradisi adat secara rutin,
masyarakat Bali secara tidak langsung terus
menghidupi  nilai-nilai  spiritual yang
terkandung dalam ajaran agama Hindu.

Dalam kehidupan masyarakat Bali,
tradisi lokal juga menjadi media pendidikan
moral dan etika religius. Sejak usia dini,
generasi muda dilibatkan dalam berbagai
kegiatan adat seperti ngayah di pura,
pembuatan banten, persiapan upacara,
hingga pelaksanaan ritual keagamaan.
Keterlibatan tersebut menjadi proses
pembelajaran sosial dan spiritual yang
membentuk kesadaran religius masyarakat.
Melalui aktivitas adat, generasi muda
diajarkan nilai-nilai seperti ketulusan,
gotong royong, disiplin, rasa hormat kepada
leluhur, dan tanggung jawab sosial.
Penelitian mengenai kearifan lokal Bali
menunjukkan bahwa tradisi adat memiliki
fungsi edukatif yang sangat penting dalam
mempertahankan nilai budaya dan spiritual
masyarakat Hindu Bali (Jayanti dkk., 2022:
131).

Tradisi lokal juga berperan penting
dalam  menjaga  solidaritas  sosial
masyarakat Bali. Pelaksanaan upacara adat
selalu  melibatkan partisipasi  kolektif
masyarakat melalui kegiatan gotong royong
atau ngayah. Tradisi ngayah menjadi salah
satu  bentuk budaya religius yang
memperlihatkan semangat kebersamaan
dan pengabdian sosial masyarakat Hindu
Bali. Aktivitas tersebut memperkuat
hubungan sosial antaranggota masyarakat
sekaligus membangun kesadaran bahwa
kehidupan religius tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga kolektif. Penelitian
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Suryawan dkk. menunjukkan bahwa
budaya ngayah menjadi media penting
dalam memperkuat solidaritas sosial dan
menjaga harmoni kehidupan masyarakat
adat Bali di tengah perkembangan
modernisasi (Suryawan dkk., 2023: 68).

Selain sebagai media pelestarian
nilai spiritual, tradisi lokal juga memiliki
fungsi penting dalam menjaga identitas
budaya masyarakat Bali. Budaya Bali
berkembang melalui integrasi yang erat
antara agama dan adat istiadat sehingga
identitas budaya masyarakat Bali sangat
dipengaruhi oleh praktik-praktik religius
yang hidup dalam masyarakat. Berbagai
simbol budaya seperti penjor, canang sari,
banten, busana adat, hingga tata ruang pura
menjadi bagian dari identitas religius
masyarakat Hindu Bali. Tradisi lokal
menjaga  keberlanjutan  simbol-simbol
tersebut agar tetap hidup dan diwariskan
kepada generasi berikutnya.

Dalam perspektif teologi lokal,
tradisi lokal merupakan bentuk
kontekstualisasi ajaran agama Hindu yang
berkembang sesuai dengan kondisi sosial
dan budaya masyarakat Bali. Nilai-nilai
universal Hindu diterjemahkan ke dalam
praktik budaya lokal sehingga agama dapat
diterima dan dihidupi secara nyata oleh
masyarakat. Penelitian 1 Ketut Ardhana
menjelaskan bahwa kearifan lokal Bali
memiliki hubungan yang erat dengan
penguatan identitas budaya dan spiritual
masyarakat Hindu Bali di tengah
perkembangan globalisasi modern
(Ardhana, 2022: 41). Hal ini menunjukkan
bahwa tradisi lokal bukan hanya warisan
budaya, tetapi juga media penting dalam
mempertahankan  eksistensi  spiritual
masyarakat Hindu Bali.

Tradisi lokal juga berfungsi sebagai
media pelestarian nilai ekologis masyarakat
Bali. Berbagai ritual adat yang berkaitan
dengan penghormatan terhadap alam
menunjukkan bahwa masyarakat Bali
memiliki kesadaran spiritual mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan
lingkungan.  Tradisi  seperti  tumpek
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pengatag, tumpek kandang, melasti, dan
mecaru mengandung pesan ekologis yang
mengajarkan manusia untuk menjaga
keharmonisan hubungan dengan alam
semesta. Alam dipandang bukan sekadar
objek eksploitasi, tetapi sebagai bagian
sakral dari kehidupan yang harus dihormati
dan dijaga kelestariannya. Dalam konteks
krisis  lingkungan  global, nilai-nilai
ekologis yang terkandung dalam tradisi
lokal menjadi sangat relevan sebagai
bentuk spiritualitas lingkungan masyarakat
Hindu Bali.

Di era modern, keberadaan tradisi
lokal ~menghadapi tantangan akibat
perubahan gaya hidup masyarakat,
perkembangan teknologi digital, dan
pengaruh budaya global. Sebagian generasi
muda mulai mengalami  penurunan
keterlibatan dalam aktivitas adat karena
perubahan orientasi sosial yang semakin
individualistik dan pragmatis. Namun
demikian, tradisi lokal tetap bertahan
karena memiliki fungsi spiritual dan sosial
yang sangat kuat dalam kehidupan
masyarakat Bali. Tradisi lokal tidak hanya
menjadi simbol budaya, tetapi juga menjadi
ruang hidup bagi masyarakat untuk
mempertahankan identitas religius dan
nilai-nilai spiritual mereka di tengah
perubahan zaman.

Dalam perspektif /lived religion,
tradisi lokal menunjukkan bahwa agama
tidak hanya hidup dalam teks dan doktrin
formal, tetapi juga hadir dalam praktik
budaya dan pengalaman sehari-hari
masyarakat. Tradisi lokal menjadi media
penting yang memungkinkan masyarakat
menghayati ajaran agama secara nyata
melalui ritual, simbol, dan aktivitas sosial
yang dilakukan secara kolektif. Dengan
demikian, tradisi lokal dapat dipahami
sebagai media pelestarian nilai spiritual dan
budaya yang menjaga keberlangsungan
teologi Hindu yang hidup dalam kehidupan
masyarakat Bali.

3.4 Tantangan dan Relevansi Tradisi
Lokal di Era Modern
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Perkembangan  globalisasi  dan
modernisasi membawa perubahan besar
dalam kehidupan sosial, budaya, dan
religius masyarakat Bali. Arus informasi
yang semakin cepat, perkembangan
teknologi digital, industri pariwisata, serta
budaya populer global secara tidak
langsung memengaruhi pola pikir dan gaya
hidup masyarakat, khususnya generasi
muda. Dalam situasi tersebut, tradisi lokal
menghadapi  tantangan yang  cukup
kompleks karena harus berhadapan dengan
perubahan orientasi nilai masyarakat
modern yang cenderung pragmatis,
materialistik, dan individualistik. Tradisi-
tradisi  keagamaan yang sebelumnya
menjadi bagian integral dari kehidupan
masyarakat perlahan mengalami perubahan
makna akibat pengaruh modernisasi dan
komersialisasi budaya.

Salah satu tantangan terbesar tradisi
lokal di Bali adalah berkembangnya
industri  pariwisata yang menjadikan
budaya dan ritual keagamaan sebagai daya
tarik wisata. Bali sebagai destinasi wisata
internasional menyebabkan banyak unsur
budaya lokal dipertontonkan kepada
wisatawan sebagai bagian dari industri
ekonomi kreatif dan hiburan budaya.
Dalam beberapa kasus, ritual adat dan
upacara keagamaan mengalami
komodifikasi sehingga lebih menonjolkan
aspek estetika dan pertunjukan
dibandingkan  nilai  spiritual  yang
terkandung di dalamnya. Kondisi tersebut
menyebabkan  terjadinya  pergeseran
pemahaman masyarakat terhadap makna
sakral tradisi lokal. Ritual yang semula
berfungsi sebagai media spiritual dan
komunikasi religius dengan Tuhan, dalam
beberapa situasi berubah menjadi tontonan
budaya untuk kepentingan ekonomi dan
pariwisata.

Fenomena komodifikasi budaya
tersebut menjadi tantangan serius bagi
keberlangsungan tradisi lokal sebagai
manifestasi teologi Hindu yang hidup.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
globalisasi pariwisata di Bali telah
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menyebabkan  terjadinya  transformasi
budaya yang memengaruhi cara masyarakat
memandang ritual adat dan identitas budaya
mereka (Ardhana, 2022: 42). Tradisi lokal
yang sebelumnya bersifat sakral mulai
mengalami reinterpretasi sesuai kebutuhan
industri pariwisata modern. Akibatnya,
beberapa generasi muda lebih mengenal
tradisi sebagai atraksi budaya dibandingkan
sebagai bagian dari pengalaman spiritual
dan religius masyarakat Hindu Bali.

Selain pengaruh pariwisata,
perkembangan teknologi digital dan media
sosial juga memberikan dampak besar
terhadap kehidupan religius masyarakat
Bali. Kehadiran media digital
menyebabkan perubahan pola interaksi
sosial dan cara generasi muda memahami
budaya serta agama. Budaya instan dan
konsumtif yang berkembang melalui media
sosial sering kali membuat generasi muda
semakin jauh dari nilai-nilai tradisional
yang diwariskan secara turun-temurun.
Beberapa aktivitas adat dan ritual
keagamaan bahkan lebih sering dijadikan
konten visual untuk media sosial daripada
dipahami makna filosofis dan spiritualnya.
Fenomena tersebut menunjukkan adanya
pergeseran orientasi dari spiritualitas
menuju simbolisme visual dan konsumsi
budaya digital.

Meskipun demikian, perkembangan
teknologi juga dapat menjadi sarana
pelestarian budaya dan tradisi lokal apabila
digunakan secara bijaksana. Saat ini banyak
komunitas adat, lembaga keagamaan, dan
generasi muda Bali mulai memanfaatkan
media digital untuk mendokumentasikan
ritual adat, lontar, nilai-nilai kearifan lokal,
serta pendidikan budaya Hindu Bali.

Dengan demikian, teknologi digital
sesungguhnya dapat menjadi media
transformasi budaya yang membantu

mempertahankan keberlangsungan tradisi
lokal di tengah perkembangan zaman
modern.

Tantangan lainnya adalah
perubahan pola pikir generasi muda akibat
modernisasi dan urbanisasi. Sebagian

]
)




JAanasiddhdnta

Jurnal Prodi Teologi Hindu IAHN Mpu Kuturan Singaraja

generasi muda mulai mengalami penurunan
keterlibatan dalam aktivitas adat dan ritual
keagamaan karena kesibukan pendidikan,
pekerjaan, dan gaya hidup modern.
Aktivitas seperti ngayah, pembuatan
banten, atau keterlibatan dalam kegiatan
adat sering dianggap memerlukan waktu
yang panjang dan kurang relevan dengan
kehidupan modern yang serba praktis.
Penelitian mengenai perubahan sosial
masyarakat Bali menunjukkan bahwa
modernisasi memengaruhi pola partisipasi
generasi muda terhadap tradisi lokal dan
kehidupan religius masyarakat adat
(Suryawan dkk., 2023: 69). Jika kondisi
tersebut terus berlangsung tanpa adanya
proses edukasi budaya dan spiritual yang
kuat, maka keberlangsungan tradisi lokal
dapat mengalami penurunan di masa
mendatang.

Di sisi lain, tradisi lokal tetap
memiliki relevansi yang sangat penting
dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali di
era modern. Tradisi lokal tidak hanya
berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi
juga menjadi benteng identitas spiritual dan
sosial masyarakat Bali. Dalam kehidupan
masyarakat modern yang cenderung
individualistik, tradisi lokal justru menjadi
ruang kolektif yang memperkuat solidaritas
sosial, gotong royong, dan rasa
kebersamaan masyarakat. Kegiatan adat
dan ritual keagamaan seperti ngayah,
odalan, melasti, dan ngaben tetap menjadi
media penting dalam menjaga hubungan
sosial antaranggota masyarakat adat Bali.

Tradisi lokal juga  memiliki
relevansi ekologis yang sangat penting
dalam menghadapi krisis lingkungan global
saat ini. Berbagai tradisi Hindu Bali
mengandung nilai-nilai ekologis yang
menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan hubungan manusia dengan
alam semesta. Konsep Tri Hita Karana
menjadi dasar filosofis yang mengajarkan
keharmonisan antara manusia dengan
Tuhan, manusia dengan sesama, dan
manusia dengan lingkungan alam. Nilai
tersebut diwujudkan melalui berbagai ritual
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adat yang berkaitan dengan penghormatan
terhadap alam seperti tumpek pengatag,
tumpek kandang, mecaru, dan pelestarian
kawasan suci di Bali.

Penelitian ~ terbaru ~ mengenai
kearifan lokal Bali menunjukkan bahwa
tradisi adat masyarakat Bali memiliki
kontribusi  penting dalam  menjaga
kesadaran ekologis masyarakat modern
(Jayanti dkk., 2022: 132). Penghormatan
terhadap pohon besar, sumber mata air,
gunung, dan laut menunjukkan bahwa
masyarakat ~ Hindu  Bali  memiliki
pandangan spiritual yang menempatkan
alam sebagai bagian sakral dari kehidupan.
Tradisi lokal mengajarkan bahwa manusia
tidak boleh mengeksploitasi alam secara
berlebihan karena alam  merupakan
manifestasi kekuatan ilahi yang harus
dijaga keseimbangannya. Dalam konteks
krisis lingkungan global seperti kerusakan
hutan, pencemaran lingkungan, dan
perubahan iklim, nilai-nilai ekologis dalam
tradisi lokal Bali menjadi sangat relevan
untuk diterapkan dalam kehidupan modern.

Selain relevansi ekologis, tradisi
lokal juga memiliki fungsi penting dalam
menjaga keberlanjutan identitas budaya
Bali di tengah arus globalisasi. Budaya
global yang masuk melalui media digital
dan industri pariwisata dapat menyebabkan
terjadinya homogenisasi budaya sehingga
identitas  lokal perlahan mengalami
pergeseran. Dalam situasi tersebut, tradisi
lokal menjadi benteng budaya yang
mempertahankan karakter dan identitas
masyarakat Hindu Bali. Tradisi lokal
menjaga keberlangsungan bahasa, simbol
budaya, nilai religius, dan sistem sosial
masyarakat adat Bali agar tetap hidup di
tengah perubahan zaman.

Dalam perspektif teologi lokal,
keberlangsungan tradisi lokal menunjukkan
bahwa agama sesungguhnya mampu
beradaptasi dengan perkembangan sosial
masyarakat tanpa  kehilangan  nilai
spiritualnya. Tradisi lokal menjadi ruang
aktualisasi teologi Hindu yang hidup karena
masyarakat terus menghidupi ajaran agama
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melalui budaya dan praktik sosial sehari-
hari. Oleh sebab itu, pelestarian tradisi lokal
bukan hanya berkaitan dengan upaya
menjaga budaya leluhur, tetapi juga
mempertahankan keberadaan teologi Hindu
yang hidup dalam kehidupan masyarakat
Bali modern.

Dengan demikian, tradisi lokal di
era modern menghadapi tantangan yang
cukup kompleks akibat globalisasi,
pariwisata, teknologi digital, dan perubahan
gaya hidup masyarakat. Namun di balik
tantangan tersebut, tradisi lokal tetap
memiliki relevansi yang sangat penting
sebagai media pelestarian spiritualitas,
identitas budaya, solidaritas sosial, dan
kesadaran ekologis masyarakat Hindu Bali.
Tradisi lokal menjadi bukti bahwa agama
tidak hanya hidup dalam teks dan doktrin,
tetapi juga hadir secara nyata dalam budaya
dan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Oleh karena itu, upaya pelestarian tradisi
lokal perlu dilakukan secara berkelanjutan
melalui pendidikan budaya, penguatan nilai
spiritual, dan keterlibatan generasi muda
agar tradisi lokal tetap hidup dan relevan di
tengah perkembangan zaman modern.

IV. SIMPULAN

Tradisi lokal dalam masyarakat
Hindu Bali merupakan manifestasi nyata
dari teologi Hindu yang hidup dan
berkembang dalam kehidupan sosial
masyarakat. Teologi Hindu tidak hanya
dipahami  sebagai  konsep filosofis
mengenai Tuhan, tetapi juga diwujudkan
melalui ritual adat, simbol budaya, praktik
religius, dan pola kehidupan sehari-hari
masyarakat. Berbagai tradisi  seperti
melasti, mecaru, tumpek, ngayah, dan
pelaksanaan yadnya menunjukkan adanya
hubungan harmonis antara manusia dengan
Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta.
Dalam konteks ini, tradisi lokal menjadi
bentuk aktualisasi nilai-nilai spiritual
Hindu yang diwariskan secara turun-
temurun dan tetap hidup dalam budaya
masyarakat Bali.
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Dalam perspektif /lived religion,
tradisi lokal memperlihatkan bahwa agama
sesungguhnya hadir dan dihidupi melalui
pengalaman sosial dan budaya masyarakat.
Tradisi lokal tidak hanya memiliki fungsi
religius, tetapi juga berperan sebagai media
pelestarian nilai  spiritual, pendidikan
moral, solidaritas sosial, serta identitas
budaya  masyarakat  Hindu  Bali.
Keterlibatan masyarakat dalam berbagai
ritual adat dan aktivitas keagamaan
menunjukkan bahwa agama tidak hanya
hidup dalam teks suci dan doktrin formal,
tetapi juga hadir secara nyata dalam praktik
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
tradisi lokal menjadi ruang penting dalam
mempertahankan keberlangsungan teologi
lokal Hindu di tengah dinamika sosial
masyarakat modern.

Di era globalisasi dan modernisasi,
tradisi  lokal ~menghadapi  berbagai
tantangan seperti komodifikasi budaya,
perkembangan teknologi digital, dan
perubahan gaya hidup generasi muda.
Namun demikian, tradisi lokal tetap
memiliki relevansi yang sangat penting
sebagai benteng spiritual, budaya, dan
ekologis masyarakat Hindu Bali. Nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi lokal, seperti
keharmonisan, gotong royong,
penghormatan  terhadap  alam, dan
keseimbangan hidup, masih sangat relevan
dalam menghadapi berbagai persoalan
sosial dan lingkungan modern saat ini.
Dengan demikian, pelestarian tradisi lokal
tidak hanya penting sebagai upaya menjaga
warisan budaya, tetapi juga sebagai bentuk
mempertahankan teologi Hindu yang hidup
dalam kehidupan masyarakat Bali.
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